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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Jagung merupakan salah satu produk pertanian yang mempunyai nilai gizi
dan serat kasar yang cukup tinggi. Oleh karenanya, komoditas ini cukup memadai
untuk dijadikan makanan pokok manusia maupun ternak.Dalam rangka
swasembada karbohidrat, jagung merupakan tanaman penting kedua setelah padi.
Jagung juga sangat berguna untuk makanan ternak. Selain karbohidrat jagung
merupakan tanaman pangan yang mengandung protein, vitamin dan lemak yang
tinggi. Untuk ukuran yang sama dengan beras putih, meski jagung mempunyai
karbohidrat yang lebih rendah daripada beras, tetapi mempunyai protein yang
lebih tinggi.

Di Indonesia jagung merupakan komoditas tanaman pangan yang penting,
namun tingkat produksi belum optimal. Para petani masih secara tradisional
dalam melakukan penanganan untuk pasca panen terutama penanganan pada
waktu pemipilan jagung.Pada dasarnya memipil jagung menggunakan tenaga
manusia memerlukan waktu dan tenaga yang lebih banyak, menyebabkan
produktifitas menjadi lambat. Sehingga penggunaan alat pemipil jagung sangat
membantu karena lebih efisien, menghemat waktu dan tenaga.

Dalam upaya peningkatan komoditas jagung sebagai salah satu bahan
pangan diantaranya dengan melakukan proses pengolahan pasca panen. Selain
untuk memperpanjang daya tahan penyimpanan dan pemanfaatannya, pengolahan

pasca panen ini juga berfungsi untuk meningkatkan nilai jual jagung. Pemipilan



merupakan kegiatan pengolahan pasca panen yang cukup penting bagi komoditas
ini.Pada dasarnya memipil jagung hampir sama prosesnya dengan proses
perontokan padi, yaitu memisahkan biji jagung dari bongkolnya.

Selama ini sudah ada beberapa alat pemipil jagung, antara lain yang
digunakan penggerak dari motor listrik dan motor bensin kendala yang sering di
hadapi petani adalah pada saat mobilisasi alat tersebut, yaitu dimensi dan berat
alat tersebut. Disamping itu sebagian petani masih merasa berat untuk
menggunakan BBM atau tenaga listrik untuk memipil jagung.

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka kami mengambil Judul
yaitu“Modifikasi Alat Pemipil Jagung dengan Sistem Tekan Manual” sebagai
proyek tugas akhir kami.

1.2 Rumusan masalah

Dari latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai
berikut.
Bagaimanamemodifikasialatpemipiljagungdenganmenggunakansistempenekan
manual?

1.3 Tujuan
Adapun tujuan yang ingin dicapaiadalah :

Memodifikasialatpemipiljagungdengansistemtekan manual.



1.4 Manfaat Penelitian

1. Dengan adanya alat pemipil jagung ini diharapkan dapat mempermudah
dan membantu industri kecil dan industri rumahan pada bidang pertanian.

2. Mampu mengefektifkan waktu proses produksi.

3. Meningkatkan produktivitas petani jagung.

4. Meningkatkan ekonomi petani jagung.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Definisi danJenisTanaman Jagung

Budiman (2010:1) “Jagung adalah tanaman berkeping tunggal atau
monokotil, akar jagung berupa akar serabut yang dapat mencapai kedalaman 8m
tapi rata-rata akar tumbuhan jagung kisaran 2m”. Sedangkan pendapat yang
berbeda dikemukakan dalam referensi Patola(2008:1) “Jagung merupakan
tanaman tanaman semusim (annual) satu siklus hidupnya diselesaikan dalam 80-
150 hari paruh pertama dari siklus merupakan tahap pertumbuhan vegetatif dan
paruh kedua merupakan tahap pertumbuhan generatif.

Adapun jenis-jenis jagung yang kami dapat dari referensi di antaranya:
jagunghibrida, jagung gigi kuda (dent corn), jagung mutiara ( flint corn ), jagung
manis (sweet corn), jagung brondong (pop corn), jagung pod (pod corn), jagung
berlilin (waxy corn), jagung tepung ( flour corn) (Wirawan dan wahab, 2007:1).

Jenisjagung yang akandigunakandalam proses

pemipilanadalahjagunghibridasepertidiperlihatkandalamGambar 2.1 berikut ini.

Gambar 2.1 Jagunghibrida



Jagunghibridameupakanadalah kultivar yang merupakan keturunan

langsung (generasi F1) dari persilangan antara dua atau lebih populasi suatu
spesies yang berbeda latar belakang genetiknya (disebut populasi pemuliaan atau
populasi tangkaran)ataudapatdikatakanjagungunggulan.
Jagunghibridasangatdiminatiolehpetanikarenakeunggulannyadandapatmeningkatk

anproduksi.

2.2 DefinisiAlatPemipilJagung

Alat adalah benda yang di gunakan untuk mengerjakan sesuatu yang
fungsinya adalah untuk mempermudah pekerjaan. Alat disebut juga sebagai
perkakas atau perabotan. Alat adalah suatu benda yang dipakai untuk mengerjakan
sesuatu; perkakas, perabot, yang dipakai untuk mencapai maksud (Hasan, 2005,
hal: 30).

Pemipil Jagung merupakan alat yang dapat mempermudah proses
pemipilan jagung. Cara Prosesnya adalah dengan memipil atau
melepas biji jagung dari Bonggolnya.Pemipilan Jagung akan lebih
mudah, jika jagung yang akan dipipil dalam kondisi sudah kering.
Hasil pipilan Jagung yang kering dapat digunakan untuk
berbagai macam aplikasi atau penggunaan. Baik untuk makanan pokok
manusia, ataupun juga sebagai makanan ternak.

Pemipil berarti melepas biji dari tongkol, memisahkan tongkol, memisahkan
kotoran dan mengangkut jagung pipilan. Sedangkan alat pemipil adalah alat yag
meringankan pemipilan sehingga tidak butuh banyak tenaga dan banyak

waktuyang terbuang. Alat yang digunakan bisa secara manual maupun dengan



mesin penggerak. Alat pemipil jagung tanpa menggunakan mesin penggerak
motor yang digunakan antara lain:pemipildengantangan, pemipil engkol (dengan
tangan), dan pemipil pedal threser (dengan kaki), danpemipildengantipe ban.
1. PemipildenganTangan
Pada saat ini tidak sedikit masyarakat yang masih memipil jagung
secara tradisional yaitu memipil jagung dengan menggunakan tangan.
Pemipilan dengan menggunakan tangan membutuhkan waktu yang lama
dalam memipil. Keadaan demikian tentu akan memperlambat proses
penanganan jagung pasca panen, schingga membutuhkun terobosan dan
innovasi pemipil jagung berkapasitas besar dengan waktu yang singkat dan

tidak mengakibatkan sakit pada tangan.

Gambar 2.2 PemipildenganTangan

2.  PemipilEngkol
Alatiniterbuatdaribantalan (bearing) yang diberikan kaki
danengkolpemutar, denganmeletakkanjagungpadawadahsecara vertical

danputartuasdengandemikian bongkoljagungakanberpisahdenganbijijagung.



Gambar 2.3PemipilEngkol

Pemipil Pedal Threser

Mekanismepemipildilakukanolehsi/inderpemipildansaringanpenahan.
Silinderpemipilberfungsiuntukmengerakkantongkoljagungdanmelepaskanbij
ijagungdengangayagesek yang
ditimbulkannya.Yangdigerakkandenganrodaataupedal. Denganadanyaenergi
dari pedal
makasi/inderakanberputardansaringanpenahanberfungsiuntukmenahandanm
enckanjagung yang akan dipipilsehingga proses
pemipilandapatberlangsungdenganbaik.
Selainitusaringanpenahanjugaberfungsiuntukmemisahkanbijijagung yang
telahterpipildenganbongkoljagung.Padapenahansaringanpenahandilengkapid

engan per pegas yang berfungsiuntukmembantu proses



pemipildanpengaturancelahantarasil/inderdengansaringanpenahankarenaukur

anjagung yang dipipilberagam.

Gambar 2.4.Pemipil Pedal Threser

Pemipildengant#ipe ban

Proses pemipilandilakukan oleh silinderpemipildan di
bantudengantangan.
Silinderpemipilmempunyaifungsisebagaiperontokbijijagungmelaluigayages
ek yang ditimbulkanya.Mesininimengunakan motor
listrikuntukmengoperasikannya.Dan
tentusajaalatinitidakbiasadibawakemana-mana.Selainberat, kami

yakinbelumada stop kontakyangmenempel di gubukgubukladang.



Gambar 2.5.Pemipiltipe ban
5. Pemipil Jagung dengan Penekan Manual
Proses pemipilandilakukan olehtuas penekan dan mata pisau dengan
cara ditekan. Tuas penekan mempunyaifungsiuntuk menekan turun buah
jagung sehingga biji jagung terlepas dari bongkolnya.Alat ini menggunakan
tenaga manusia untukmengoperasikannya.Dan

tentusajaalatinibisadibawakemana-mana.

Gambar 2.6 Alat Pemipil dengan Penekan Manual

2.3. Komponen Alat Pemipil Jagung



Adapun komponen-komponen dari alat pembelah durian dengan sistem

tekan, diantaranya:

1. Rangka Dasar;

2. Tiang Tuas Penekan;
3. Pipa Penyangga;

4. Engsel;

5. Pipa Pengarah;

6. Slider;

7. Tabung Pengeluaran;

8. Mata Pisau.

2.4. Prinsip Kerja

Prinsip Kerja alat pemipil jagung dengan sistem tekan manual yaitu masukkan
buah jagung pada mata pisau, kemudian tuas ditekan hingga buah jagung
mengenai mata pisaunya. Tuas penekan terdiri dari engsel sebagai penghubung
antara tuas penekan dan besi penekan. Setelah itu, tekan tuas penekan hingga bulir

jagung terpisah dari bongkolnya.:

2.5 Penyambungan Komponen

2.5.1 Penyambungan Mur dan Baut

Baut dan mur dapat digunakan untuk proses penyambungan antara dua
bagian plat. Proses penyambungan ini dapat dilakukan dengan mengebor bagian

plat yang akan disambungkan sesuai dengan diameter baut dan mur yang akan



digunakan. Baut dan mur dapat digunakan untuk proses penyambungan antara
duabagian pelat. Proses penyambungan ini dapat dilakukan dengan mengebor
bagian plat yang akan disambung sesuai dengan diameter baut dan mur yang akan
digunakan. Sambungan baut dan mur merupakan sambungan yang tidak tetap
artinya sewaktu-waktu sambungan ini dapat dibuka. Untuk menentukan ukuran
mur dan baut, berbagai faktor harus diperhatikan seperti sifat gaya yang bekerja

pada baut, syarat kerja, kekuatan bahan, kelas ketelitian dan lain sebagainya.

2.5.2 Pengelasan

Berdasarkan definisi dari Deutche Industrie Normen (DIN), las adalah
ikatan metalurgi pada sambungan logam atau logam paduan yang dilaksanakan
dalam keadaan lumer atau cair. Pengelasan merupakan salah satu bagian yang tak
terpisahkan dari proses manufaktur. Pengelasan adalah salah satu teknik
penyambungan logam dengan cara mencairkan sebagian logam induk dan logam
pengisi dengan atau tanpa tekanan dan dengan atau tanpa logam tambahan dan
menghasilkan sambungan yang kontinu (Sonawan,2006). Las adalah salah satu
cara untuk menyambung benda padat dengan jalan mencairkannya melalui
pemanasan (Widharto, 2001). Faktor yang mempengaruhi hasil pengelasan adalah
prosedur pengelasan yaitu cara pembuatan kontruksi las yang sesuai rencana dan
spesifikasi dengan menentukan semua hal yang diperlukan dalam pelaksanaan
terseebut. Menurut Wiryosumarto (2000) bahwa proses produksi pengelasan yang
dimaksud adalah proses pembuatan, alat dan bahan yang diperlukan, urutan

pelaksanaan, persiapan pengelasan (meliputi: pemilihan mesin las, penunjukkan



juru las, pemilihan elektroda, penggunaan jenis kampuh). Perbedaan penggunaan

jenis-jenis elektroda akan mempengaruhi kekuatan tarik hasil pengelasan dan

perpanjangan (elongation) (Tarkono, 2012).

Berdasarkan cara kerjanya, pengelasan diklasifikasikan menjadi tiga kelas

utama yaitu: pengelasan cair, pengelasan cair dan pematrian.

1.

Pengelasan cair adalah metode pengelasan dimana bagian yang akan
disambung dipanaskan sampai mencair dengan sumber panas dari busur

listrik ataupun busur gas.

2). Pengelasan tekan adalah metode pengelasan dimana bagian yang akan

3).

disambung  dipanaskan sampai lumer (tidak sampai mencair),
kemudianditekan hingga menjadi satu tanpa bahan tambahan.

Pematrian adalah cara pengelasan dimana bagian yang akan disambung
diikat dan disatukan dengan menggunakan paduan logam yang mempunyai
titik cair yang rendah. Metode pengelasan ini mengakibatkan logam induk

tidak ikut mencair.

Sambungan las pada kontruksi baja pada dasarnya dibagi menjadi

sambungan tumpul, sambungan T, sambungan sudut dan sambungan

tumpang.Sambungan tumpul adalah jenis sambungan las yang paling efisien,

sambungan ini terbagi menjadi dua yaitu :

a)
b)

Sambungan penetrasi penuh.

Sambungan penetrasi sebagian.



Sambungan bentuk T dan bentuk silang ini secara garis besar terbagi
menjadi dua jenis, yaitu:
a). Jenis las dengan alur datar.

b). Jenis las sudut.

Dalam pelaksanaan pengelasan mungkin ada bagian batang yang
menghalangi, hal ini dapat diatasi dengan memperbesar sudut alur. Sambungan
sisi dibagi menjadi dua yaitu:

a). Sambungan las dengan alur

Untuk jenis sambungan ini platnya harus dibuat alur terlebih dahulu.
b). Sambungan las ujung
Sedangkan untuk jenis sambungan ini pengelasan dilakukan pada ujung plat
tanpa ada alur. Pengelasan jenis ini hanya digunakan untuk pengelasan tambahan
atau sementara pada pengelasan plat-plat yang tebal sambungan dengan plat

penguat.

Untuk perhitungan pengelasan adalah sebagai berikut:

ng=F L NSTSTIESEE 0N\ @.1)
A
Dimana :
T = Tegangan tarik (N/mm?)
F = Gaya akibat pengelasan (N)

A = Luas Penampang (mm?)



BAB III
METODE KEGIATAN
3.1 Waktu dan tempat
Adapun waktu dan tempat pembuatan dilaksanakan pada bulan
Februari- Juni 2018 di Bengkel Las dan Mekanik Jurusan Teknik
Mesin Politeknik Negeri Ujung Pandang.
3.2 AlatdanBahan
Alat yang akan digunakan dalam pembuatan alat ini adalah

sebagai berikut:

1. Mesin las

2. Mesin bor

3. Mesin gerinda

4. Gerinda tangan

5. Bor tangan

6. Gergaji tangan

7. Kunci pas

8. Ragum

9. Mistar siku dan baja

10.Jangka sorong

11.Palu

12.Tang

13.Alat potong pelat



Adapun bahan yang akan digunakan dalam pembuatan alat ini
adalah sebagai berikut:
1. Pelat baja setebal Imm dan 5 mm;
2. Pipa baja;
3. Baut dan mur;
4. Profil L;

5. Pipa Hollow.

3.3 Tahap Komponen Alat

Komponen Alat Pemipil Jagung dengan sistem Tekan Manual, antara lain:
1) Rangka Utama;

2) Tiang Tuas Peyangga;

3) Tiang Peyangga;

4) Tiang Tuas Penekan;

5) Tuas Penekan;

6) Engsel;

7) Pipa Pengarah;

8) Slider;

9) Tabung Pengeluaran;

10) Mata Pisau.



3.4 Tahap Perancangan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini diantaranya :

1.  Membuatan desain (gambar sketsa) dari komponen-komponen yang

akan dibuat. (menggunakan Software Autodesk Inventor)

Gambar 3.1. Desain Alat

Gambar 3.2 Bagian-Bagian Alat



Keterangan :

1. Rangka Utama;

2. Tiang Tuas Peyangga;

3. Tiang Peyangga;

4. Tiang Tuas Penekan;

5. Tuas Penekan;

6. Engsel;

7. Pipa Pengarah;

8. Slider;

9. Tabung Pengeluaran;

10.Mata Pisau.
3.5 Tahap Pembuatan Komponen

Dalam perencanaan pembuatan komponen mesin gergaji terintegrasi mesin

penghalus ini memperhatikan urutan-urutan atau prosedur dari perancangan mesin
yang akan dibuat. Berikut adalah beberapa tahap pembuatan komponen mesin

gergaji terintegrasi mesin penghalus berikut.



Tabel 3.1 Prosedur Pembuatan Komponen Alat

Gambar Bagian

Nama Bagian

Keterangan

Kaki Rangka

Potongan besi siku
sepanjang 121 cm
dengan lebar 20 cm di
potong dengan gergaji
mesin. Adapun besi
penyangganya
berukuran 57x40 cm

dan 28x 31 cm.

Tiang Penahan

tuas Penekan

Potongan besi hole
sepanjang 64 cm 2

batang.

Penahan

Penekan(slider)

Potong pipa besi
sepanjang 16 cm
dengan diameter 2,9
mm.adapun besi
penahanya sepanjang

41cm dan 26¢cm.




Tuas Penekan

Potongan besi hole

sepanjang 135 cm.

Engsel Tuas Potongan Plat setebal
Tekan 3mm dengan panjang
150x60 cm
Pipa penekan | Potongan besi pipa
sepanjang 26 cm
dengan @ 2,7 mm.
Tabung Potongan besi plat
pengeluaran sepanjang 42 cm dan

lebarnya 23.5 c¢m serta
tinggi 20 cm. Terdapat
lobang @50 mm dan

98 mm.




Mata Pisau

Potongan besi pipa
sepanjang 16 cm dan
32 dan potongan plat

setebal 2 mm

10

Tiang Penyangga

Potongan besi Hollw

Sepanjang 200x30 cm

Tiang Pengarah

Potongan Besi hollow
Sepanjang 570x30mm
dibengkokkan 170 mm

dengan derajat 90°.




3.6 Tahap Perakitan

Proses perakitan merupakan proses merangkai atau menggabungkan tiap
komponen menjadi bentuk yang saling mendukung yang disambung deangan las,
baut, dan mur sehingga terbentuk suatu mekanisme kerja sesuai dengan yang telah
direncanakan sebelumnya. Berikut adalah tahap —tahap perakitan yang akan
dijelaskan dibawah ini. Adapun langkah perakitan dalam pembuatan alat pemipil

jagung adalah sebagai berikut:

1. Memotong bahan yang sudah di siapkan dengan mesin gurinda

2. Merakit rangka dengan cara dilas untuk dapat menopang komponen-
komponen yang lain.

3. Melubangi rangka bagian tuas untuk tempat masuknya mur dan baut.

4. Setelah lubangi tuas lalu di satukan dengan rangka yang lain dengan

mengikatnya menggunakan baut dan mur.

3.6 Tahap Pengujian

Setelah proses perakitan selesai langkah selanjutnya adalah tahap pengujian
alat. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah alat yang dibuat berhasil
terselesaikan dengan baik agar masalah pada rumusan masalah dapat terjawab.

Berikut adalah prosedur pengujian alat, antara lain:

1. Siapkan sampel bahan uji (buah jagung), alat penghitung waktu (stopwatch,).
2. Memasukkan buah jagung kedalam dudukan.

3. Mengatur posisi mata pisau agar sejajar dengan buah durian.



4. Tekan tuas penekan agar mata pisau mengenai bongkol buah jagung secara
bersamaan dan amati durasi waktu yang dibutuhkan untuk memipil buah
jagung.

5. Amati dan catat hasil pengujian buah jagung dengan mengunakan alat bantu

dan alat tulis.

3.8 Teknik Analisa Data

Penelitian deskriptif berusaha mendeskripsikan seluruh gejala atau keadaan
yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan
Mukhtar (2013: 28). Melalui pengujian tersebut, didapatkan data yang akan
dijelaskan secara statistik deskriptif yang digunakan untuk menganalisa data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul. Dalam

statistik deskriptif penyajian data dapat melalui tabel dan perhitungan.



3.9 Flowchart

Mulai

A

Studi pustaka dan referensi

<
<

A

Perancangan Alat

A J

Gambar Kerja

Pengadaan Alat dan Bahan

A 4

Pembuatan dan Perakitan

!

Terpipil dengan
hail:?

l Ya

Kesimpulan ‘

Gambar 3.1 Diagram Alir




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pengujian

Proses pengujian alat ini dilakukan setelah pembuatan selesai. Pengujian
dilakukan untuk mengetahui mempermudah pemipilan jagung terkhusus untuk
para petani saat panen jagung. Berikut ini data yang diperoleh dari hasil

pengujian.

4.2 Hasil Pengujian

Proses pengujian alat ini dilakukan setelah pembuatan alat selesai.
Pengujian dilakukanpada hari Rabu, 15 Agustus 2018 tepat di Bengkel Las
Jurusan Teknik Mesin. Bahan pengujian yang digunakan adalah menyiapkan 20
sampel buah jagung. Dengan alat bantu yang digunakan pada pengujian ini seperti
alat tulis dan alat hitung waktu. Sampel buah jagung dibagi menjadi 3x percobaan
selama 1 menit.Pengambilan data dilakukan saat mata pisau menyentuh pusat
bulir buah jagung dengan menekan tuas pemipil hingga memisahkan bulir jagung
dengan tongkol jagung, lalu gunakan stopwatch untuk melihat waktu yang
digunakan selama 1 menit saat pemipilan buah jagung berlangsung. Berikut

adalah tabel data hasil pengujian alat pemipil jagung dengan sistem tekan manual.



Tabel 4.1 Data Pengujian Alat

No. Jumlah Waktu (s) | HasilPembelahan Keterangan

Tidaksemuabulirjagungterpi
pildengansempurnadan 1

buahjagungpatah.







4.2 Analisa Data

Untuk menghitung berat pipa besi,
= (mR?) x L x 7850 kg/m3) — (wR?) x L x7850 kg/m3)
Dimana :

L=164 mm= 0,164 m

R =32 mm (jari-jari luar) = 0,032 m

R = 8 mm (jari-jari dalam) = 0,008 m

Plat = Volume besi x Berat jenis besi

= Vb x Bjb

Untuk pipa yang ditengahnya lubang, maka vol. pipa besi dikurang
dengan vol. lubang pipa.

Berarti:

= (Volume pipa besi dengan diameter luar x Bjb) — (Volume pipa
besi dengan diameter x Bjb)

= (nmR?) x L x Bjb) — (mR?) x L x Bjb)

= (3,14 x 0,032)% x 0,164 x 7850

(mtR?) x L x Bjb) — (mR?) x L x Bjb)

= (3,14 x 0,032)% x 0,164 x 7850) — 3,14 x 0,008%) x 0,164 x 7850)
= (3,14 x 0,001024 x 0,164 x 7850) — (3,14 x 0,000064 x
0,164x7850)

=4,139454464 — 0,258715904



= 3,88073856

= 3,8 kg

Jadi, pipa besi dengan panjang ... m = 3,8 kg

Gaya berat (w)=m x g
= 3,8 kg x 10 m/s?

=3,8 N

1) Perhitungan Sambungan Las

Kekuatan pengelasan tiap komponen memiliki peran yang sangat penting dalam
pembuatan rangka yang kokoh dan kuat.Untuk menghitung kekuatan las maka
perlu diketahui kekuatan tarik izin (ot).
4.3 Pembahasan

Alat pemipil buah jagung adalah alat yang dirancang untuk memisahkan
bulir jagung dengan tongkolnya dengan sistem penekanan. Bahan-bahan teknik
yang digunakan dalam perancangan diperlukan yang mampu mendukung kinerja
alat. Pada alat pemipil jagung ini, jenis bahan yang digunakan adalah besi pipa
super pada bagian mata pisau. Hal ini bertujuan agar mata pisau yang digunakan
lebih kuat saat pembelahan berlangsung.

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil pengujian alat pemipil jagung
dengan sistem tekan ini terdapat kuantitas. kuantitas pada alat ini penulis

mengambil sampel buah jagung sebanyak 14 buah dengan ukuran yang sedang.



Pengambilan data pada saat pengujian berlangsung 1 menit sebanyak 3x waktu
dihitung mulai dari mata pisau yang harus sejajar dengan ujung jagung yang
runcing kemudian tuas pemipil ditekan dengan baik. Dari pengujian yang
dilakukan pada alat yang telah kami buat didapatkan data hasil yang berbeda-
beda.berdasarkan banyaknya buah jagung yang digunakan selama 1 menit. Pada
pemipilan jagung yang pertama berhasil memipil sebanyak 245 gr, rata-rata
waktu selama 15 detik/buah sebanyak 4 buah jagung dalam 1 menit; pemipilan
buah jagung yang kedua menunjukkan hasil pemipilan sebanyak 280 gr, rata-rata
waktu pemipilan buah jagung selama 12 detik/buah sebanyak 5 buah dalam 1
menit.

Sedangkan hasil pemipilan jagung yang ketiga yaitu 250 gr dengan rata-rata
waktu selama 15 detik/buah sebanyak 4 buah jagung dalam 1 menit. Hal ini
ternyata terdapat 1 buah jagung yang patah, karena buah tersebut masih
dikategorikan sebagai buah yang belum kering sempurna dkarena ciri buah yang
masih lembek. Hal ini sangat diperlukan adanya pengeringan buah dengan cara di

jemur guna untuk lebih mempercepat proses pemipilan jagung.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Alat pemipil jagung dengan sistem penekan manual ini sangat berguna bagi

petani jagung terutama yang masih merasa berat dalam menggunakan BBM.

Pada saat mobilisasi juga akan lebih mudah karena dimensi dan berat tidak

seberapa dibanding yang menggunakan motor listrik atau motor bensin.

5.2 Saran
Perlu adanya pemilihan jagung yang baik sebelum proses pemipilan dilakukan

agar sesuai dengan harapan yang diinginkan.
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